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ABSTRACT

Borrowing activities have existed throughout the history of human civilization, which in
religious literature is known as Al-Qardh. Contemporary Islamic financial transactions cannot be
separated from transactions that use al-qardh, the real purpose of this transaction is for social
assistance and help because the repayment of the loan is only the principal without any reward in it.
This study was conducted for the purpose of analyzing the qardh contract in the perspective of the
Qur'an and Hadith and its relation to the concepts of debt and usury in the perception of conventional
transactions. The approach used in this research is a literature study using the library research
method, which is to examine some relevant literature with the theme of the study raised. The results
of the study show that Al-Qardh is part of the debt (Ad-Dain), but Ad-Dain is a more general form
and is not part of al-Qardh. The current transaction mechanism, both qardh and ad-dain, both have
the potential to cause usury in it.
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ABSTRAK

Kegiatan pinjam meminjam telah ada sepanjang sejarah peradaban manusia ada, yang dalam
literatur agama kegiatan ini dikenal dengan istilah Al-Qardh. Transaksi keuangan syariah
kontemporer pun tidak lepas dari transaksi yang menggunakan al-gardh, yang tujuan sebenarnya
dari transaksi ini adalah untuk sosial dan tolong menolong karena pengembalian pinjamannya hanya
pokoknya saja tanpa ada imbalan di dalamnya. Penelitian ini dilaksanakan untuk tujuan menganalisis
akad gardh dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits dan kaitannya dengan konsep utang dan riba
dalam persepsi transaksi konvensional. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dengan metode library research, yaaitu mengkaji beberapa literatur yang relevan dengan
tema kajian yang diangkat. Hasil kajian menunjukan bahwa Al-Qardh adalah bagian dari utang (Ad-
Dain), akan tetapi Ad-Dain merupakan bentuk yang lebih umum dan bukan termasuk bagian dari al-
qgardh. Mekanisme transaksi yang dilakukan saat ini, baik gardh maupun ad-dain sama-sama
berpotensi menimbulkan riba didalamnya.

Kata Kunci: Al-Qardh, Ad-Dain, Riba.

PENDAHULUAN

Kegiatan pinjam- meminjam (qgardh) sudah berjalan lama, yaitu sejak peradaban manusia
ada. Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin datang membawa syariat yang memudahkan
hubungan sesama manusia (muamalah), sehingga praktek eksploitasi orang yang dilanda
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kesulitan sangat dilarang didalam ajaran agama Islam. Bahkan seorang muslim diwajibkan
untuk menolong keluar dari kesulitan tersebut. Pinjam-meminjam jangan sampai membuat
orang yang diberi pinjaman terbebani dengan pemberian syarat tambahan dalam pengembalian
pinjaman tersebut, karena yang diawal berniat untuk membantu justru malah menyulitkan orang
lain dengan praktik pinjam-memnijam tersebut. Tambahan tersebut merupakan riba yang sudah
diketahui keharamannya bagi sebagian besar umat muslim di dunia ini.

Ada pendapat bahwa riba hanya ada pada kegiatan jual beli saja, karena mereka yang
setuju dengan hal ini memiki dalih bahwasannya ayat-ayat riba yang menyebutkan secara global
dan ditafsirkan oleh hadits-hadits Rasulullah SAW hanya menyebutkan jual beli dan tidak ada
penyebutan gardh disana. Pinjam meminjam pada dasarnya adalah perbuatan kebaikan dimana
seseorang memberikan kepada yang lain suatu barang atau uang untuk nanti dikembalikan yang
sama pada waktu yg telah disepakati.

Atas dasar itulah, penelitian ini berupaya untuk mengupas secara komprehensif terkait
dengan gardh, kajian didasarkan pada keterangan-keterangan yang bersumber dari al- Qur’an
dan hadits dengan dikaitkan dengan utang (ad-Dain) dan riba.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008). Studi kepustakaan merupakan
kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, khususnya penelitian akademik yang tujuan
utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Studi
kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan /
pondasi utnuk memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan
menentukandugaan sementara atau disebut juga dengan hipotesis penelitian. Sehingga para
penelitidapat menggelompokkan, mengalokasikan mengorganisasikan, dan menggunakan
variasi pustaka dalam bidangnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti
mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qardh

Secara etimologi, Al-qardh bermakna Al-Qat’u yang berarti memotong. Dinamakan
demikian karena uang yang diambil oleh orang yang meminjamkan memotong sebagian
hartanya (Rais dan Hasanudi, 2011). Harta yang diberikan dan dibayarkan kepada mugtarid
(yang diajak akad gardh) dinamakan garad, sebab merupakan potongan dari harta mugrid
(pemilik barang). Qiradh merupakan kata benda (masdar) yang memiliki arti bahasa yang sama
dengan gardh. Qiradh juga berarti kebaikan dan atau keburukan yang kita pinjamkan. Al-Qardh
adalah pinjaman yang diberikan kepada muqtaridh yangmembutuhkan dana dan/atau uang. Al-
Qardh adalah kegiatan memberikan harta kepada orang lain untuk dimiliki yang untuk
kemudian menggantinya dengan jumlah yang sama (Ath-Thabari, 2004).

Ada perbedaan pendapat diantara ulama mengenai pengembalian hartayang dipinjam.
Menurut ulama Malikiyah, pengembalian harta yang dipinjam harus dikembalikan sesuai
dengan kesepakatan diawal, atau terikat waktu. Sementara menurut ulama selain ulama
Malikiyah harta yang dipinjam tidak dibatasi oleh waktu kapan saja boleh dikembalikan,
Karena gardh adalah akad yg tidak mengenal batas waktu (Az-Zuhaili, 2011).

Akad Al-Qardh adalah salah satu dalam bentuk kegiatan pinjaman dalam bentuk piutang
Qardh, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 25 huruf d Undang-Undang Perbankan
Syariah Tahun 2008. Selanjutnya mekanisme tentang akad gardh dalam penjelasan Pasal 19
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ayat (1) huruf e menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan akad gardh adalah akad pinjaman
dana kepada Nasabah dengan ketentuan bahwa Nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya pada waktu yang telah disepakati.

Akad Qardh tergolong akad ta’awwun atau akad tolong menolong dan bukan merupakan
transaksi komersial, sehingga akad Qardh hanya digunakan untuk melakukan kegiatan sosial.
Maka dana yang digunakan untuk hal ini harus berasal dari dana sosial juga seperti zakat, infaq,
sadaqoh (Z1S) atau dana-dana yang berasal dari modal bank. Qardh adalah produk perbankan
untuk nasabah yang memerlukan dana untuk keperluan mendesak dengan kriteria tertentu dan
bukan untuk tujuan konsumptif (Zubaidi, 2013).

Pelaksanaan program al-gardh dan al-gardhul hasan didasarkan pada fatwa DSN MUI
Nomor: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-Qardh, Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.
7/46/PB1/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana bagi Bank yang
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, dan Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 9/19/PB1/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan
Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. Dalil rujukan akad gardh
terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 245:

O3aa5 4y Loy ks AlIgEsasS Blasl & dhaiid Gas Lb33 all o, (01 13 &3

Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah melipatgandakan ganti
kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah
kamu dikembalikan. (QS. Al-Baqarah: 245)

Menurut OJK (2020) akad gardh dalam lembaga keruangan syariah ada dua jenis, yaitu:

1. Akad Qardh yang berdiri sendiri untuk tujuan sosial semata sebagaimana dimaksud dalam
Fatwa DSN-MUI Nomor: 19/DSNMUI/IV/2001 tentang al-Qardh, bukan sebagai sarana
ataukelengkapan bagi transaksi lain dalam produk yang bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan;

2. Akad Qardh yang dilakukan sebagai sarana atau kelengkapan bagitransaksi lain yang
menggunakan akad-akad mu’awadhah (pertukaran dan dapat bersifat komersial) dalam
produk yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Penggunaan dana dari pihak ketiga
hanya diperbolehkan untuk tujuan komersial antara lain seperti produk Rahn Emas,
Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah, Pengalihan Utang, dan Anjak
Piutang. Bank dapat meminta jaminan atas pemberian pinjaman Qardh.

Bank Muamalat Indonesia (2010) menetapkan ketentuan tentang pelaksanaan gardhul
hasan adalah sebagai berikut:

1. Pinjaman Qardh didasarkan pada kesepakatan atau kesepakatan antara peminjam dan bank
yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu untuk
menyediakan dana atau hak kreditur yang setara;

2. Bank dapat dikompensasikan, tetapi tidak diharuskan untuk dikompensasikan dalam
perjanjian. Manfaat yang diberikan diakui sebagai pendapatan pada saat diterima;

3. Pinjaman Qardh dipastikan sesuai dengan jumlah dana yang dipinjamkan pada saat
terjadinya. Kelebihan pendapatan yang melebihi pembayaran pinjaman Qardh diakui
sebagai pendapatan pada saat terjadinya; dan

4. Pinjaman Qardh dicatat sebagai saldo pinjaman dikurangi kemungkinancadangan kerugian.

Karena gardh sendiri tidak memberi keuntungan secara finansial, sumber dana gardh
diambil menurut beberapa kategori seperti berikut:

1. Al-gardh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat dan berjangka
pendek dan talangan. Dana tersebut dapat diambilkan dari modal bank.

2. Al-qardh yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan sosial
dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan shadaqah.
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Ad-Dain

Al-Jailani (2013) mendeskripsikan Ad-dain (utang) adalah ketika sebagian dari kalian
memberi sejumlah uang kepada sebagian yang lain untuk dikembalikan kemudian (waktu yang
ditentukan) dengan menggunakan hari, bulan, dan tahun, bukan menggunakan waktu panen,
waktu datangnya jamaah haji, dan sebagainya. Rasulullah saw bersabda:

e b cdad yae dolaty (2,8l (el yiny Ball LgiSe Ll Qb Lo (2 Sruel A i)
ol e VI (oyaius Y (osdtanlly sdic g Jlug Sl Y JB Busall e Juadl (5,301 Jb
(4xlo (nl 0lg))

Pada waktu peristiwa isra’, aku melihat pada pintu sorga tertulis ‘Sedekah dibalas dengan
sepuluh kali lipat, dan memberi hutangan dibalas dengan delapan belas kali lipat’. Maka aku
(Nabi Shalallahu ‘Alaii Wassallam) bertanya ‘Wahai Jibril, mengapa memberi utang lebih
afdhol ketimbang sedekah? Jibril menjawab ‘Karena seorang peminta-minta dia meminta
sedekah padahal dia sudah mempunyai sesuatu, sedangkan orang yang berhutang tidaklah ia
berhutang kecuali karena ia memang sangat membutuhkan.” (HR. Ibnu Majah)

Hal yang perlu kita perhatikan sebagai seorang muslim adalah bahwasanannya utang (ad-
dain) diperbolehkan dalam syariat Islam danwajib untuk dibayar dan dilunasi. Oleh sebab itu
setiap utang wajib untuk dicatat besarannya dan ditulis kapan waktu jatuh tempo dan
pembayarannya serta wajib untuk menepati janji Ketika melunasinya, Allah SWT sangat
memperhatikan tentang masalah muamalah sesama manusia, terkhusus untuk masalah utang-
piutang (Andriyana, 2020). Oleh karena itu al-Qur’an memiliki ayat panjang yang membahas
tentang utang plutang, Allah SWTg)erflmran

V5 Jaall Co8 (s B85 55:886 Aok J= S 3% AHEIT6 131 1581 3l gl
o3 Vs 455 al &5 351 adle (el Jladls 85 Al dale WS 35 BT S8 b
405 Maild 3b Jad O falaiag ¥ 3T e 3T G (3501 e (6,01 08 08 1 o
0355 Hae a5 U353 i35 G5 @ O 5T &e oidieh 130ghTals Jdaly
V51563 1 13] 213g2d1 GG Y5 60,391 e us) 58588 g us) (a5 O sldgadl Ge
3T 5305 83650 53815 4l e L2adT 805 alst 1 1558 51 s 5555 O 154223
130150205 152385 IT 62 e (il S35 E3358 Braols B3laa 5385 HTIL 153655
2 > # - ¥ ’.E - ) > S“ o 9 ' < = 0o (%
a‘UJ‘ éSi.LiJfa‘LU‘ ‘39)‘_9&@ d}.w.g LB‘};L’.QJ u\go..b.g.w}b LAJS)L,QJ }’_9& 3 "
e £ 8 U 311‘9
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Danhendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
yvang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepadaAllah, Tuhannya, dan

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah
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walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki
di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar
Jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi
itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika
hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Danambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan
janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Bagarah: 282)

Ayat ini turun pada utang piutang karena Nabi Muhammad SAW datangke Madinah dan
beliau meminjam kurma selama dua sampai tiga tahun danbeliau berkata, “barang siapa yang
mau meminjam, maka pinjamkanlah pada timbangan yang ditentukan dan waktu yang
ditentukan.” Lalu Allah SWT berfirman, “Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu
yangditentukan, hendaklah kamu menuliskannya (Ar-Razi, 2012).

Riba

Secara bahasa riba memiliki arti tambahan (ziyadah) atau berarti tumbuh dan membesar.
Riba berarti melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak dalam transaksi jual beli atau
pertukaran barang yang sejeni tanpa memberikan I,mbalan terhadap kelebihan itu, riba jenis ini
sering disebut tiba fadl atau pembayaran utang yang harus dilunasi oleh orang yang berutahng
lebih besar daripada jumlah pinjamannya sebagai imbalan terhadap tenggang waktu yang telah
lewat (riba nasi’ah) (Ash-Shan’ani).

Lalu, secara terminologi figh, riba adalah tambahan khusus yang dimiliki salah satu dari
dua pihak yang terlibat transaksi tanpa ada imbalantertentu. Menrut Syaikh Muhammad Abduh,
yang dimaksud riba ialah penambahan-penambahan yang di isyaratkan oleh orang yang
memiiki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji
pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan (Tho’in, 2016).

Pendapat Ibn Qudamah al-Maqdisi dalam kitab al-Mughni yangmenjelaskan bahwa riba
secara istilah adalah pertambahan atas (pertukaran) harta khusus; yakni harta yang diukir
dengan timbangan dan takaran, baik tambahan tersebut terjadi terhadap sesama harta yang
ditakarmaupun yang ditimbang atau karena penangguhan (pembayaran) atas pertukaran harta
yang sejenis; akan tetapi tidaklah mengapa apabila yang dipertukarkan tidak sejenis (seperti
emas ditukar dengan perak yang dibayarkan setahun kemudian) (Suhendi, 2007).

Al-Qur’an telah memberikan ancaman bagi yang melakukan riba dengan sangat jelas,
dljelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 275:

1596 AL aus Gl e AR danss (sl A58 S Y1 534545 Y 13301 538G &3

o 406 (B0 4 b5 daesa sils (B Igisl 2355 ! & 55 g e 13 Lz»:?‘,
O3S 18 b )OI el ELsl6 3L ¢yazaalll 1 53305 Cale

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan sepertiberdirinya orang yang

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama

denganriba. Padahal Allahtelah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
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dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi,
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqgarah: 275).

Ayat ini dijelaskan dalam Tafsir Ath-Thabari bahwa meribakan adalah menambahkan
sesuatu. Dikatakan Fulan meribakan pada fulan jika dia menambahkan sesuatu padanya.
Tambahan adalah riba. Sesuatu menjadi riba jika dia bertambah dan membesar dari sebelumnya
(Ath-Thabari, 2009).

Keterkaitan Al-Qardh, Ad-Dain dan Riba

Tentunya al-Qardh, ad-Dain, dan Riba memiliki hubungan yang saling berkaitan baik itu
dalam praktik beribadah maupun dalam praktik bermuamalah. Al-Qardh yang pada hakikatnya
adalah sebuah pinjaman yang tujuannya adalah untuk membantu (sosial) atau fabarru dan tidak
ada ketentuan waktu atau batasanyang memaksakan si penerima pinjaman untuk membayarnya.
Tetapi dalamkonsep utang (Ad-Dain) terdapat batasan waktu yang memaksa si pengutang untuk
mebayarnya, jika terlambat melakukan pelunasan maka ada denda atau tambahan (ziyadah)
yang diberikan oleh si pemberi utang. Tambahan atau ziyadah tersebut yang sering didebatkan
sebagai sesuatu yang haram atau yang sering disebut dengan riba.

Di dalam Al-Quran dan hadits, Allah dan Rasul-Nya memerintahkan agar saling
membantu sesama dalam pinjam meminjam serta mengembalikan pinjamantepat pada waktu
yang sudah ditentukan, tentunya mengembalikan pokok yang sudah di pinjam tanpa adanya
penambahan yang di syaratkan (riba) sebagaimana telah dijelaskan dalam surat Al-Bagarah
ayat 275. Ayat tersebut memiliki arti bahwa uang yang dipinjamkan harus tanpa adanya
harapan akan pengembalian yang melebihi jumlah pokoknya. Dalam hal ini setiap peminjam
yang menuntut atau menetapkan keuntungan tidaklah bersifat sah. Mekanisme pelunasan utang
pun harus memerhatikan waktu jatuh tempo yang sudah di berikan. Menurut Imam Malik, hal
ini seperti halnya ketika seseorang yang memberikan waktu lebih panjang ketika piutangnya
telah jatuh tempo dan menambahkan jumlah hutang (debt reschedulling) kepada debitur yang
menjadikannya akad ini tergolong dalam riba.

Perlu digaris bawahi bahwasanya tidak semua transaksi dapat mengambil keuntungan,
contohnya seperti transaksi gardh jika kita mengambil keuntungan dalam akad utang-piutang
maka keuntungan yang kita dapatkan itu merupakan riba. Transaksi yang dilakukan oleh pihak
kreditur terhadap pihak debitur memang tidak secara langsung keuntungan yang diperoleh oleh
kreditur dalam transaksi gardh bersyarat, keuntungan yang didapat dalam transaksi gardh
mempunyai tahap yang lain yaitu barang yang dibayarkan oleh debitur kemudiandijual dengan
harga yang berbeda, maka disitulah keuntungan yang diambil oleh kreditur. Pengambilan
keuntungan yang dilakukan oleh kreditur yaitu dengan cara menimbun barang tersebut, ketika
harga padi melambung maka kreditur akan menjualnya. Walaupun keuntungan yang diperoleh
melalui akad yang berbeda yaitu akad jual beli tetapi hasil yang diperjual belikan juga masih
berhubungan dengan akad gardh, hubunganya yaitu objek yang diserahkan pihak debitur
kepada kreditur dan itu sudah jelas bahwa keuntungan yang didapat merupakan perbuatan riba.

SIMPULAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya Al-Qardh adalah bagian dari Ad-Dain,
sedangkan Ad-Dain belum tentu merupakan Al-Qardh karena Ad-Dain adalah bentuk yang
paling umum yang terdiri dari berbagi macam bentuk utang. Al-Qardh adalah pinjaman yang
di dalamnya tidak terdapat batas atau jangka waktu didalam pelunasanannya namun wajib untuk
melunaskan pinjaman tersebut. Nenurut al-Mu“jam al-Wasid kata dayn adalah utang yang
bertempo sedangkan gardh utang yang tidak bertempo, sedangkan menurut Abu Al-Kasim kata
dain berarti memberi utang atau berhutang. dan kata gardh memiliki arti apa yang dibayarkan
kepada orang lain dari harta dengan syarat mengembalikannya sebagai gantinya.



218

Irhamsyah Putra / Jurnal Ekonomi Rabbani, Volume: 2, Nomor. 1, Mei 2022 / Halaman: 212-218

Baik Al-Qardh dan Ad-Dain sama-sama memiliki peluang untuk terjadinya praktik riba
dalam pelaksanaannnya. Jika mensyaratkan adanya penambahan biaya dari pokok pinjaman
maka hal tersebut sudah termasuk riba. Seorang muslim diperintahkan untuk saling tolong
menolong serta menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain. Jika melakukan praktik riba
maka sudah tentu dapat membuat orang lain kesulitan padahal niat awal memberikan pinjaman
adalah untuk meringankan dan memenuhi kebutuhan orang lain.
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